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Abstract
The Karawang Regency Commercial Area is an area located in the CBD area so it has high activity in the
form of housing, shops, shopping centers, and the area is close to industrial areas which have an impact
on traffic performance in the area. The analytical methods used in this research are network performance
analysis, parking analysis and pedestrian analysis. The analysis was carried out using secondary data
obtained from related agencies, related journals or guidelines and primary data originating from the field.
Analysis of the performance of the existing road network and proposed handling is carried out with the
help of the Vissim transportation application with parameters in the form of average delay, network speed,
total distance traveled and total travel time. From modeling using vissim, the performance results of the
existing and proposed road networks will be compared to obtain several suggestions for the best problem
solving. The best proposed solution to this problem is by transporting on street parking to off street,
transferring street vendors, repairing and upgrading pedestrian facilities, repairing and procuring road
equipment facilities, optimizing APILL intersections and changing the control type of uncontrolled
intersections into priority intersections. With the implementation of this proposal, there was an increase in
the performance of the road network with an average delay of 7.32 seconds, travel speed of 48 km/hour,
total distance traveled of 3815.78 vehicle-km/hour and total travel time of 45.02 vehicle-hour /hour.
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Abstrak
Kawasan Komersial Kabupaten Karawang merupakan Kawasan yang terletak di daerah CBD sehingga
memiliki aktivitas yang tinggi berupa perumahan, pertokoan, pusat perbelanjaan, dan kawasan tersebut
berdekatan dengan kawasan industri memberikan dampak terhadap kinerja lalu lintas pada kawasan
tersebut. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis kinerja jaringan, analisis
parkir dan analisis pejalan kaki. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari instansi terkait, jurnal ataupun pedoman yang berkaitan dan data primer yang berasal dari
lapangan. Analisis kinerja jaringan jalan eksisting dan usulan penanganan dilakukan dengan bantuan



aplikasi transportasi vissim dengan parameter berupa tundaan rata-rata, kecepatan jaringan, total jarak
yang ditempuh dan total waktu perjalanan. Dari permodelan menggunakan vissim, hasil kinerja jaringan
jalan eksisting dan usulan tersebut akan dibandingkan untuk memperoleh beberaoa usulan pemecahan
masalah terbaik. Usulan pemecahan masalah terbaik ini dengan melakukan pemindahan parkir on street
menjadi off street, pemindahan pedagang kaki lima, perbaikan dan peningkatan fasilitas pejalan kaki,
perbaikan dan pengadaan fasilitas perlengkapan jalan, optimalisasi simpang APILL serta merubah tipe
pengendalian simpang uncontrolled menjadi simpang prioritas. Dengan penerapan usulan ini, terjadi
peningkatan kinerja jaringan jalan dengan tundaan rata-rata sebesar 7,32 detik, kecepatan perjalanan 48
km/jam, total jarak yang ditempuh 3815,78 kend-km/jam dan total waktu perjalanan 45,02 kend-jam/jam.

Kata Kunci :Manajemen Rekayasa Lalu Lintas, Kinerja Jaringan Jalan, Parkir, Pejalan Kaki, Vissim

PENDAHULUAN
Kawasan Komersial merupakan kawasan yang berada di CBD (Central Bussines District)
Kabupaten Karawang. Kawasan ini memiliki 3 simpang, yakni 1 simpang bersinyal dan
2 simpang tidak bersinyal. Pada kawasan tersebut terdapat perumahan, pertokoan, dan
pusat perbelanjaan, dan kawasan tersebut berdekatan dengan Kawasan Industri. Hal
tersebut mengakibatkan pergerakan di Kawasan ini mengalami kepadatan yang tinggi
akibat banyaknya kendaraan berat yang yang melintasi ruas tersebut. Letak kegiatan
masyarakat yang berada di CBD (Central Bussines District) mengakibatkan banyaknya
kegiatan masyarakat di kawasan tersebut namun tidak seimbang dengan fasilitas pejalan
kaki dan dan parkir yang tersedia. Parkir on street yang ilegal dan tidak tertata dan
pedagang kaki lima yang menggunakan trotoar untuk berjualan menyebabkan pejalan
kaki tidak dapat menggunakan fasilitas pedestrian dengan baik dan terpaksa berjalan di
bahu jalan yang mana hal ini dapat membahayakan keselamatan pejalan kaki.Pada saat
jam sibuk, volume kendaraan yang parkir di badan jalan meningkat sehingga sering
menyebabkan kemacetan karena berkurangnya lebar efektif suatu jalan. Tentunya hal ini
akan menimbulkan permasalahan lalu lintas yang mempengaruhi tingkat pelayanan
kinerja ruas jalan. Kawasan Komersial yaitu Jalan Raya Telukjambe 2 dan Jalan Raya
Telukjambe 3 menjadi fokus utama ruas jalan yang bermasalah di Kawasan Komersial.
Jalan Raya Telukjambe 2 dan Jalan Raya Telukjambe 3 termasuk Jalan Kolektor.
Berdasarkan hasil analisis lapangan didapatkan kinerja ruas Jalan Raya Telukjambe 2
dengan V/C Ratio 0,85 , kecepatan 24,92 km/jam dan Jalan Raya Telukjambe 3 dengan
V/C Ratio 0,83 , kecepatan 25,27 km/jam yang dapat dikatakan kinerja ruas tersebut
buruk dan perlunya peningkatan kinerja atau pengaturan lalu lintas pada ruas jalan
tersebut.Ditinjau dari simpang dengan derajat kejenuhan yang tinggi, Simpang 4 Bintang
Alam (APILL) merupakan salah satu simpang di kawasan Komersial Kabupaten
Karawang dengan derajat kejenuhan 0,86 , panjang antrian 214,74 m, dan tundaan
simpang rata-rata 143,05. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
perlu dilakukan penelitian agar dapat meminimalisir permasalahan lalu lintas pada
kawasan Komersial yang diharapkan dapat berpengaruh kepada kinerja ruas jalan ke
arah yang lebih baik sehingga permasalahan seperti kemacetan dapat berkurang. Oleh
sebab itu, dilakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN REKAYASA LALU
LINTAS KAWASAN KOMERSIAL KABUPATEN KARAWANG”. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dan pertimbangan kepada pemerintah
terkait dengan pemecahan permasalahan lalu lintas di Kawasan Komersial di Kabupaten
Karawang.



METODELOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melakukan survei secara
langsung di lapangan terkait inventarisasi ruas jalan dan simpang, survei TC, survei
CTMC, survei kecepatan, survei parkir dan survei pejalan kaki. Tujuan dari survei ini
adalah untuk mengetahui kondisi ruas dan simpang yang akan menjadi objek penelitian
dalam penelitian ini. Adapun target data dalam proses kegiatan inventarisasi ruas dan
simpang adalah Lebar Jalur Efektif, Lebar Bahu Jalan, Lebar Trotoar, Lebar Median,
Lebar Drainase, Jenis Perkerasan, Tipe dan Fungsi Jalan, Kondisi Jalan, Fasilitas
Pelengkap Jalan, Hambatan Samping, dan Akses Jalan, untuk memperoleh data
kendaraan pada jam sibuk dan data fluktuasi kendaraan, mengetahui karakteristik lalu
lintas pada ruas jalan tersebut serta mengetahui komposisi penggunaan moda pada ruas
jalan, untuk mengetahui kecepatan rata-rata dan hambatan di ruas jalan serta penyebab
terjadinya kemacetan, untuk memperoleh data akumulasi parkir, volume parkir, lama
parkir (durasi parkir), penggunaan parkir (indeks parkir), pergantian parkir (Turn over)
dan untuk mendapatkan data mengenai aktivitas pejalan kaki di wilayah studi. Metode
pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder yang akan digunakan dalam
pengolahan dan analisis permasalahan yang ada pada wilayah studi, Adapun untuk data
primer meliputi:
a. Data survei inventarisasi ruas jalan
b. Data survei inventarisai simpang
c. Data survei pencacahan volume lalu lintas pada ruas jalan TC (Traffic Counting)
d. Data survei pencacahan volume lalu lintas pada simpang CTMC (Classified Turning
Movement Counting)

e. Data survei inventarisasi parkir
f. Data parkir (survei inventarisasi parkir dan patroli)
g. Data survei pejalan kaki menyebrang dan menyusuri
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu:
a.Metode Instansional
Metode ini dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung dari instansi-
instansi terkait yang membantu dalam proses analisa nantinya. Instansi/lembaga
yang terkait antara lain
1) Dinas Perhubungan Kabupaten Karawang
2) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Karawang
3) Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang
4) Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Karawang

b. Metode Kepustakaan
1) Metode ini dilakukan dengan cara mencari referensi dan teori yang berhubungan
dengan teknik analisa dari sumber sumber yang ada baik secara manual maupun
digital.

Diagram Alir

Bagan alir penilitian digunakan guna menunjukkan Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian dan juga mampu memberikan gambaran terkait dengan tujuan dari
penelitian ini. Berikut merupakan bagan alir dari penelitian ini:



Gambar 1 Diagram Alir Metode Pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kinerja Jaringan Jalan Eksisting Kawasan Komersial

1. Kinerja Lalu Lintas Eksisting Mode
Pada hasil analisis proses pembebanan ruas jalan dengan aplikasi transportasi PTV.
Vissim, maka akan diketahui kinerja lalu lintas pada Kawasan Komersial.

Tabel 1 Kinerja Ruas Jalan Eksisting

Pada table diatas, diketahui kecepatan kendaraan pada ruas yang rendah diakibatkan
adanya hambatan samping yang tinggi.



2. Kinerja Simpang
Tabel 2 Kinerja Simpang Eksisting

3. Kinerja Jaringan Jalan

Tabel 3 Kinerja Jaringan Jalan

Berdasarkan tabel di atas, kinerja jaringan Kawasan Komersial Di Simpang Binrang
Alam saat ini memiliki tundaan rata-rata 76,65 kend/detik, kecepatan perjalanan 23,21
km/jam, total jarak yang ditempuh 3420,23 kend/km dengan total waktu perjalanan
157,36 kend/jam.

Analisis Parkir dan Fasilitas Pejalan Kaki Kawasan Komersial

1. Analisis Parkir
a. Parkir Badan Jalan
Untuk mengetahui kondisi parkir saat ini, maka dilakukan survei statis (inventarisasi)
dan survei dinamis (patroli parkir). Survei dinamis dilaksanakan dengan interval
waktu 15 menit selama 12 jam yaitu mulai dari pukul 06.00 s/d 18.00 WIB. Survei
ini dilakukan pada saat dimulainya kegiatan pada Kawasan Komersial sampai
dengan berhentinya kegiatan.

Tabel 4 Rekapitulasi Survei Statis dan Dinamis

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa ruas jalan yang terdapat parkir on street
adalah Jalan HS Ronggo waluyo dan Jalan Telukjambe masing-masing dengan
parkir on street yang berada di sebelah kanan dan kiri ruas jalan dengan sudut parkir
00, diketahui bahwa Jl. HS Ronggo Waluyo Kanan (MC) memiliki kapasitas statis
tertinggi yaitu 33 SRP untuk motor. Sedangkan Jl. Telukjambe Kiri 2 (LV) memiliki
kapasitas statis terendah yaitu 12 SRP untuk mobil, diketahui bahwa akumulasi
tertinggi parkir untuk motor terjadi pada Jl. HS Ronggo Waluyo Kanan (MC)
dengan 11 dan untuk mobil terjadi pada Jl. Telukjambe 2 Kanan (MC) dengan 22,



diketahui bahwa volume parkir tertinggi untuk motor berada pada Jalan Telukjambe
2 kanan sebesar 610 kendaraan dan untuk mobil berada pada Jl. Telukjambe 2 Kiri
(LV) sebesar 176 kendaraan. Sedangkan untuk volume parkir terendah untuk motor
berada pada Jl. HS Ronggo Waluyo Kanan (MC) sebesar 380 kendaraan dan untuk
mobil berada pada Jl. HS Ronggo Waluyo Kanan (MC) sebesar 380 kendaraan,
diketahui bahwa rata-rata durasi parkir kendaraan tertinggi berada pada lokasi parkir
di Jl. Telukjambe Kanan 2 (MC) dengan durasi parkir rata-rata untuk motor selama
1,73 jam. Sedangkan rata-rata durasi parkir kendaraan terendah berada pada lokasi
parkir di Jl. Telukjambe Kiri 2 (LV) untuk motor selama 0,55 jam, diketahui bahwa
tingkat pergantian parkir kendaraan tertinggi untuk berada pada Jl. HS Ronggo
Waluyo Kiri (LV) sebesar 16,54 kali. Sedangkan untuk tingkat pergantian parkir
terendah berada pada Jl. Telukjambe Kanan 2 (MC) sebesar 7,04 kali, diketahui
penggunaan parkir kendaraan tertinggi yaitu pada Jl. Telukjambe Kiri 2 (LV) dan Jl.
HS Ronggo Waluyo Kiri (LV) sebesar 64% dan diketahui bahwa kebutuhan ruang
parkir kendaraan motor tertinggi yaitu 88 kendaraan dan terendah 35 kendaraan,
sedangkan kebutuhan ruang parkir untuk kendaraan mobil tertinggi yaitu 9
kendaraan dan terendah 8 kendaraan. Secara keseluruhan total ruang parkir yang
dibutuhkan harus dapat menampung 123 kendaraan untuk motor dan 17 kendaraan
untuk mobil.

b. Permasalahan Parkir
Permasalahan parkir pada Kawasan Komersial adalah penyediaan dan pengaturan
parkir on street yang belum memadai. Hal ini menyebabkan masalah terhadap
kelancaran arus lalu lintas terutama pada jam sibuk. Hal ini dibuktikan dengan
rendahnya kecepatan rata-rata kendaraan pada ruas jalan dan parkir on street pada
Kawasan Komersial berpengaruh terhadap lebar jalur efektif lalu lintas. Letak
parkir on street yang menggunakan bahu jalan, bahkan badan jalan mengurangi
lebar jalur efektif suatu jalan seperti yang dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5 Lebar Jalur Efektif Saat Ini Akibat Adanya Parkir On street

Pada Tabel di atas, diketahui bahwa terdapat penurunan lebar efektif jalan dan lebar
bahu jalan yang diakibatkan adanya parkir on street.

Tabel 6 Perhitungan Luas Lahan Minimum Parkir yang Dibutuhkan



Lokasi yang dipilih adalah lahan kosong yang terletak dekat jalan Telukjambe 2 di
dekat Simpang UNSIKA. Luas lahan kosong yang tersedia pun harus mencukupi
dalam menampung kebutuhan parkir. Berikur luas minimun yang diperlukan untuk
melakukan pemindahan parkir On Sreet menjadi parkir Off Street dengan sudut 90
derajat. Usulan pemindahan parkir badan jalan dengan memanfaatkan lahan kosong
milik Pemerintah Kabupaten Karawang dengan luas 1248,86 m2 yang berada pada
Kawasan Komersial. Dengan menerapkan usulan pemindahan parkir on street
menjadi parkir off street, maka lebar efektif jalan yang semula digunakan oleh
kegiatan parkir on street meningkat. Peningkatan lebar jalan yang semula 7 meter
menjadi 8 meter, meningkatnya lebar efektif jalan ini akan mengakibatkan
peningkatan kapasitas ruas jalan.

2. Relokasi Pedagang Kaki Lima
Keberadaan pedagang kaki lima pada Kawasan Komersial dominan berada pada
trotoar maupun badan jalan, sehingga dapat mempengaruhi kinerja lalu lintas pada
Kawasan ini. Oleh karena itu, perlu adanya alokasi pedagang kaki lima agar dapat
tertata dan meningkatkan keselamatan pejalan kaki. Untuk kegiatan alokasi pedagang
kaki lima.

3. Analisis Pejalan Kaki
Pejalan kaki merupakan bagian dari unsur lalu lintas yang sering diabaikan.
Terbatasnya ruang untuk pejalan kaki menyebabkan pejalan kaki berjalan di ruang lalu
lintas utama sehingga terjadi konflik antara kendaraan dan pejalan kaki. Hal tersebut
berpengaruh terhadap kelancaran arus lalu lintas serta keselamatan pejalan kaki.
Pejalan kaki yang berada pada Kawasan Komersial biasanya berjalan di sepanjang
jalur lalu lintas dikarenakan banyaknya pedagang kaki lima yang berjualan di
sepanjang trotoar dan bahkan banyak pejalan kaki yang menyeberang di sembarang
titik. Oleh karena itu, perlu adanya analisis terkait kebutuhan fasilitas pejalan kaki.
a. Data Pejalan Kaki
Pencacahan volume penyeberangan dan menyusuri pejalan kaki dilakukan
bersamaan dengan waktu puncak arus lalu lintas dimana telah diketahui terdapat
tiga waktu puncak diantaranya puncak pagi, puncak siang, dan puncak sore. Berikut
data pejalan kaki menyeberang dan menyusuri pada Kawasan Komersial :

Tabel 7 Pejalan Kaki Kawasan Kawasan Komersial



Pada Tabel di atas, diketahui bahwa beberapa ruas jalan pada Kawasan Komersial
dilalui oleh pejalan kaki. Volume pejalan kaki tertinggi rata-rata terjadi pada jam
sibuk pagi dan yang terendah rata-rata terjadi pada jam sibuk siang.

b. Perbaikan Fasilitas Pejalan Kaki
Adapun perbaikan fasilitas pejalan kaki sebagai berikut:
1) Pejalan Kaki Menyusuri
Volume pejalan kaki menyusuri jalan kanan dan kiri didapatkan dari hasil survei
pejalan kaki menyusuri pada Kawasan Komersial.

Tabel 8 Lebar Trotoar yang Dibutuhkan untuk Pejalan Kaki Kawasan Komersial

Berdasarkan hasil survei inventarisasi ruas jalan pada Kawasan Komersial, untuk
lebar trotoar pada Kawasan Komersial seluruhnya sudah memenuhi lebar trotoar
yang dibutuhkan sesuai analisis pejalan kaki menyusuri di atas. Namun, muncul
suatu permasalahan dimana trotoar yang telah tersedia tersebut digunakan oleh
pedagang kaki lima untuk berjualan sehingga kurang efektifnya penggunaan
trotoar pada Kawasan Komersial. Oleh karena itu, direkomendasikan peningkatan
efektifitas penggunaan trotoar sebagai tempat menyusuri pejalan kaki dengan
relokasi pedagang kaki lima dan melakukan larangan berjualan pedagang kaki
lima pada trotoar yang ada pada Kawasan Komersial.

2) Pejalan Kaki Menyebrang
Volume pejalan kaki menyeberang didapatkan dari hasil survei pejalan kaki
menyeberang pada Kawasan Komersial yang menjadi data acuan dalam
menentukan fasilitas penyeberangan jalan.

Usulan Penataan Lalu Lintas

1. Skenario Penataan Lalu Lintas
Dengan adanya berbagai permasalahan lalu lintas di Kawasan Komersial berakibat
pada menurunnya kinerja lalu lintas ditandai dengan tingkat pelayanan yang buruk
karena terdampak adanya aktivitas komersial dan perdagangan di Kawasan Komersial.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya penanganan permasalahan yang ada dengan
menyusun skenario penanganan sehingga arus lalu lintas menjadi lancar dan kinerja
ruas jalan dapat meningkat. Dimana skenario yang disusun berdasarkan manajemen
kapasitas, managemen prioritas, dan manajemen permintaan. Uraian terkait
penyusunan alternatif lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 9 Skenario Usulan Penataan Lalu Lintas Kawasan Komersial

Hasil dari analisis yang telah dilakukan, diperlukan penyusunan usulan pemecahan
masalah di perlukan dalam penyelesaian suatu masalah transportasi pada wilayah studi.
Hal ini dimaksudkan agar meningkatnya kinerja lalu lintas pada wilayah studi,
pemecahan masalah dengan melakukan penataan lalu lintas dengan menggunakan
metode pendekatan manajemen dan rekayasa lalu lintas, langkah pertama yang harus
dilakukan adalah pengoptimalan kapasitas ruas jalan sehingga pergerakan lalu lintas
menjadi lancar. Oleh sebab itu, manajemen kapasitas merupakan teknik penataan lalu
lintas yang paling efektif untuk diterapkan. Berikut ini merupakan usulan skenario
pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja lalu lintas
Kawasan Komersial.

Perbandingan Kinerja Lalu Lintas Sebelum dan Sesudah Penataan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat dilihat perbedaan kinerja lalu
lintas dan jaringan jalan di Kawasan Komersial. Perbandingan dilakukan pada kondisi
saat ini dan kondisi setelah dilakukan penataan lalu lintas. Hasil perbandingan kinerja
lalu lintas dan jaringan jalan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10 Perbedaan Kinerja Ruas Jalan sebelum dan setelah Penerapan usulan

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan penataan lalu lintas, kinerja ruas Kawasan
Komersial, ditunjukkan dengan menurunnya V/C Ratio, meningkatnya kecepatan dan
menurunnya kepadatan disetiap ruas jalan Kawasan Komersial.



Tabel 11 Perbandingan Kinerja Simpang sebelum dan setelah penerapan usulan

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan penataan lalu lintas, kinerja simpang tidak
bersinyal Kawasan Komersial menunjukkan peningkatan. Dapat dilihat dari menurunnya
nilai antrian dan tundaan di tiap simpang.

Tabel 11 Perbandingan kinerja Jaringan Jalan Sebelum dan Sebelum Penerapan usulan

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan penataan lalu lintas, kinerja jaringan jalan
Kawasan Komersial menunjukkan peningkatan, dapat dilihat dari menurunnya tundaan
rata-rata, total waktu perjalanan, jarak yang ditempuh serta meningkatnya kecepatan
jaringan.
1. Skenario Terbaik
Berdasarkan 3 skenario yang telah di usulkan untuk melihat skenario mana yang di
ambil sebagai pilihan utama untuk melakukan rekomendasi maka skenario 3 dapat
dijadikan pilihan utama, dilihat dari menurunnya tundaan rata-rata, total waktu
perjalanan, jarak yang ditempuh serta meningkatnya kecepatan jaringan pada Kawasan
Komersial.

Layout Setelah Penataan Lalu Lintas Kawasan Komersial

Berikut merupakan usulan desain layout Kawasan Komersial. Pada kawasan ini akan
disediakan fasilitas penyeberangan orang berupa Pelican Crossing pada Ruas Ruas Jalan
Raya Telukjambe 2, Ruas Jalan Raya Telukjambe 3, Ruas Jalan Raya Telukjambe 4, dan
Ruas Jalan Bintang Alam Raya. Kemudian terdapat fasilitas parkir Off street yang
berada pada Ruas Jalan Telukjambe 2. Selain itu, pedagang kaki lima yang berada
disepanjang jalan pada Kawasan Komersial direlokasi ke tempat yang lebih layak
sehingga tidak mengganggu aktivitas pengguna jalan.



Gambar 2 Layout Usulan Kawasan Setelah Penataan Lalu Lintas

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penataan lalu lintas dengan maksud untuk mengetahui efektivitas kinerja lalu lintas
dan memberikan solusi penanganan lalu lintas guna meningkatkan kelancaran lalu
lintas demi terwujudnya transportasi yang aman, cepat, lancar, tertib, nyaman, dan
efisien pada Kawasan Komersial dilakukan melalui usulan sebagai berikut:

2. Penataan parkir berupa perubahan sudut parkir on street di dua ruas Jalan yaitu Jl. HS
Ronggo Waluyo dan Jl. Telukjambe 2. Kebutuhan ruang parkir untuk motor sebanyak
123 SRP dan untuk mobil sebanyak 17 SRP.

3. Relokasi pedagang kaki lima yang menggunakan trotoar dan badan jalan untuk
berjualan ke tempat yang lebih layak. Disediakan tempat untuk pedagang kaki lima di
lokasi parkir yang telah di usulkan yaitu berada pada ruas Jalan Telukjambe 2.

4. Penataan fasilitas pejalan kaki berupa rambu larangan berjualan pada trotoar dan
badan jalan serta penyediaan fasilitas penyeberangan pejalan kaki berupa pelikan
dengan pelindung pada ruas Jalan Raya Telukjambe 1, Jalan Raya Telukjambe 2, Jalan
Raya Telukjambe 3, Jalan Raya Telukjambe 4, Jalan Bintang Alam Raya.

5. Penataan simpang dengan melakukan Optimalisasi Simpang Apill dan peningkatan
pengendalian simpang yang semula berstatus simpang uncontrolled menjadi simpang
prioritas.

6. Perbandingan kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah dilakukan penataan lalu lintas,
yaitu :
a. Kinerja Ruas
Kinerja ruas setelah dilakukannya penataan lalu lintas mendapatkan hasil terbaik,
V/C ratio seluruh ruas jalan Kawasan Komersial mengalami penurunan. Nilai V/C



ratio paling tinggi ada pada ruas Jalan Raya Telukjambe 2 yaitu dari 0,85 menjadi
0,68 dikarenakan kembalinya kapasitas maksimal ruas jalan karena telah
dilakukannya pemindahan parkir yang mempengaruhi pelebaran ruas jalan yang
bertambah, Kecepatan ruas jalan Raya Telukjambe 2 yang semula 24,92 km/jam
menjadi 39,94 km/jam dan kepadatan yang semula 89,37 smp/km menjadi 23,48
smp/km.

b. Kinerja Simpang
Antrian dan tundaan simpang Kawasan Komersial mengalami penurunan dapat
dilihat dari turunnya nilai antrian tertinggi simpang 4 Bintang Alam yang semula
214 meter menjadi 26 dan tundaan yang semula 143 det/smp menjadi 5,03 det/smp.
Hal ini dikarenakan perubahan waktu siklus serta fase pada simpang.

c. Kinerja Jaringan Jalan
Kinerja jaringan jalan Kawasan Komersial setelah diterapkannya usulan penataan
lalu lintas meningkat. Tundaan rata- rata yang semula 76,65 detik turun menjadi
7,32 detik, kecepatan jaringan yang semula 23,21 km/jam naik menjadi 48 km/jam,
dengan kenaikan total jarak tempuh yang semula 3420,23 km menjadi 3815,78 km
dan menurunnya total waktu perjalanan yang semula 157,36 jam menjadi 45,02 jam.

7. Desain Layout setelah penataan lalu lintas telah digambarkan dengan menerapkan
usulan hasil analisis yang telah dilakukan dengan penambahan rambu lalu lintas agar
penataan lalu lintas dapat diketahui oleh masyarakat.

SARAN/REKOMENDASI
Saran yang dapat disampaikan sebagai bahan usulan rekomendasi yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut :
1. Usulan Penataan lalu lintas di Kawasan Komersial Kabupaten Karawang Perlu
dilakukan dengan kajian lebih lanjut guna meningkatkan kinerja lalu lintas di
Kawasan Komersial.

2. Setelah melakukan penataan lalu lintas perlu dilakukan pengawasan terhadap
kebijakan yang diterapkan dalam rangka menjaga kelancaran lalu lintas di Kawasan
Komersial. Dalam hal ini pengawasan dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten
Karawang, dan penegakan hukum dilakukan oleh Pihak kepolisian dan Satuan Polisi
Pamong Praja.

3. Penyertaan rambu dan marka guna mengoptimalkan penataan lalu lintas.
4. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat memahami aturan setelah
dilakukan penataan lalu lintas.
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